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ABSTRACT

Background: Pravalence of Traumatic Ulcers is quite high in Indonesia. Therapy that has been
carried out is still symptomatic, now there are many herbal ingredients that can be used as an
alternative ingredients for medicine, including spirulina platensis. Spirulina platensis is one
type of biological wealth that is widespread in Indonesian marine waters, and has bioactive
ingredients that are beneficial to the body and can help the wound healing process. Purpose:
to determine the differences in the effectiveness of topical administration of spirulina platensis
ethanol extract 96% and 70% against the density of collagen fibers in healing traumatic ulcers.
Materials and Methods: The subjects of the study were 36 wistar rattus novergicus rats divided
into 6 groups, treated with traumatic ulcers in the lower labial mucosa, treated according to
their respective groups K1.3 (control group 3 days), P1.3 (Giving spirulina gel platensis
ethanol extract 96% 3 days), P2.3 (Giving spirulina platensis ethanol extract 70% 3 days),
K1.7 (Control group 7 days), P1.7 (Giving spirulina platensis ethanol extract 96% ethanol 7
days ), P2.7 Giving spirulina platensis ethanol extract 70% 7 days 7). Results: There were
differences in the effectiveness of giving spirulina platensis ethanol extract 96% and 70%.
There is a significant difference in the P1.7 group (score = 4) with P2.7 (score = 3), P1.3 (score
= 3) with P1.7 (4), P1.3 (score = 3) with P2 .3 (score 3), K1.3 (score = 2) with P1.3 (score =
3) and P2.3 (score = 3), K1.7 (score = 3) with P1.7 (score = 4) ) and P2.7 (3). Conclusion:
There was no difference in effectiveness between 96% and 70% spirulina platensis ethanol
extract gel on day 3 and there was a difference in effectiveness between 96% spirulina platensis
ethanol extract gel on day 7.
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ABSTRAK

Latar belakang: Pravalensi Ulkus Traumatikus cukup tinggi di Indonesia.Terapi yang selama
ini dilakukan masih bersifat simptomatis, kini banyak ditemukan bahan herbal yang dapat
digunakan sebagai bahan alternarif obat antara lain spirulina platensis. Spirulina platensis
merupakan salah satu jenis alga hijau-biru yang tersebar luas di perairan laut Indonesia, dan
memiliki bahan bioaktif yang bermanfaat bagi tubuh dan dapat membantu proses
penyembuhan luka. Tujuan: untuk mengetahui perbedaan efektifitas pemberian topikal gel
spirulina platensis ekstrak etanol 96% dan 70% terhadap kepadatan serabut kolagen pada
penyembuhan ulkus traumatikus. Bahan dan Metode: Subjek penelitian 36 ekor tikus rattus
novergikus strain wistar dibagi 6 kelompok, diberi perlakuan ulkus traumatikus pada mukosa
labial bawah, di terapi sesuai dengan kelompok masing- masing K1.3 (Kelompok kontrol hari
ke 3), P1.3 (Pemberian gel spirulina platensis ekstrak etanol 96% 3 hari), P2.3 (Pemberian gel
spirulina platensis ekstrak etanol 70% 3 hari), K1.7 (Kelompok kontrol hari ke 7), P1.7
(Pemberian gel spirulina platensis ekstrak etanol 96% 7 hari), P2.7 Pemberian gel spirulina
platensis ekstrak etanol 70% 7 hari). Hasil: Terdapat perbedaan efektifitas pada pemberian
gel spirulina platensis ekstrak etanol 96% dan 70%. Terdapat perbedaan yang signifikan pada
kelompok P1.7(skro=4) dengan P2.7(skor=3),P1.3(skor=3) dengan P1.7(4), P1.3(skor=3)
dengan P2.3(skor 3), K1.3 (skor=2) dengan P1.3 (skor=3) dan P2.3(skor=3), K1.7 (skor=3)
dengan P1.7(skor=4) dan P2.7(3). Simpulan: Tidak terdapat perbedaan efektifitas antara gel
spirulina platensis ekstrak etanol 96% dan 70% pada hari ke 3 dan terdapat perbedaan
efektifitas antara gel spirulina platensis ekstrak etanol 96% pada hari ke 7.
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PENDAHULUAN Proses  penyembuhan  ulkus
traumatikus adalah sama dengan
Ulkus merupakan kerusakan atau ~ penyembuhan luka pada umumnya
luka yang menyebabkan hilangnya  yaitu melalui proses regenerasi.’Proses
sebagian  struktur epitel hingga  penyembuhan luka secara umum terdiri
melebihi membrana basalis atau dapat  dari tiga fase yaitu : Fase inflamasi, fase
mencapai lamina propia (Regezi dan  proliferasi, dan fase maturasi, untuk
Sciubba, 2017). Etiologi dari ulkus  mencapai proses penyembuhan luka
dapat berupa trauma kimia, suhu, dan  ketiga fase tersebut harus berjalan
mekanik. Trauma mekanik dapat terjadi ~ secara  berurutan.* Pada  proses
akibat fraktur pada gigi Trauma  penyembuhan  ulkus  traumatikus
mekanik merupakan penyebab paling  kolagen memegang peranan penting,
umum dari  ulkus traumatikus.!  hal tersebut dikarenakan kolagen
Prevalensi ulkus traumatikus cukup  memiliki kemampuan antara lain
tinggi dibandingkan lesi-lesi mulut  hemostasis, interaksi dengan trombosit,
lainnya, di Indonesia prevalensi ulkus interaksi dengan fibronektin,
traumatikus mencapai angka 93,3% hal ~ meningkatkan eksudasi cairan,
ini sesuai dengan penelitian Angelia  meningkatkan ~ komponen  seluler,
pada tahun 2015 di kabupaten  meningkatkan faktor pertumbuhan dan
Minahasa terhadap 30 orang.?
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mendorong fibroplasias dan proliferasi
epidermis.®

Terapi ulkus traumatikus selama
ini yang dilakukan bersifat
simptomatik, dengan tujuan
menghilangkan rasa nyeri, mengurangi
frekuensi kekambuhan dan mencegah
infeksi sekunder. Pemilihan perawatan
tergantung tingkat keparahan dan
frekuensi ulser. Terapi untuk ulkus
traumatikus yang parah dapat diberikan
perawatan topikal atau secara sistemik.®
Seiring berjalannya waktu kini banyak
ditemukan bahan herbal yang dapat
digunakan sebagai bahan alternarif
obat. Indonesia sebagai Negara maritim
mempunyai potensi yang baik dalam
mengeksplor kekayaan hayati yang
terdapat di laut. Salah satu jenis
kekayaan hayati yang tersebar luas
dalam perairan laut Indonesia adalah
spirulina. Spirulina sp, merupakan
ganggang renik (mikroalga) laut hijau-
biru yang termasuk dalam kelas
Cyanophyceae, ordo Nostocales, famili
Oscilatoriacee, dan genus Spirulina.’

Spirulina Platensis merupakan
organism planktonik bersifat autotrof,
prokariotik, uniseluler dan berbentuk
filament menyerupai spiral berwarna
hijau — biru, dan tergolong dalam
Cyanobacteria, Spirulina mengandung
banyak bahan fitokimia dan bahan —
bahan aktif lain nya yang berguna bagi
tubuh. Bahan — bahan aktif yang
terkandung dalam spirulina antara lain :
C-phycocyanin, - caroten, vitamin E,
Zinc, dan beberapa bahan fitokimia
lain. Pada kandungan bahan aktif
tersebut  mempunyai daya anti
inflamasi dan anti oksidan antara lain
C-phycocyanin yang dapat membantu
proses penyembuhan luka.® C-
phycocianin pada penyembuhan luka
dapat menurunkan aktifitas metabolism
neutrofil saat fase inflamasi yang dapat
mempercepat proses penyembuhan
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luka dan berperan sebagai anti oksidan.
Pada fase inflamasi ditandai dengan
implikasi berbagai sel inflamasi seperti
eusinophil, neutrophil, dan makrofag
yang akan memproduksi ROS yang
dapat memperlambat proses
penyembuhan luka.®C-phycocianin
dapat menurunkan aktivitas dari
neutrofil dan  pada  penelitian
sebelumnya didapatkan bahan spirulina
platensis dapat meningkatkan
proliferasi dan migrasi sel fibroblas.
Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Arylza (2005) dan
Mohammad (2007) berhasil melakukan
ekstraksi pada pigmen phycocianin
dengan pelarut yang berbeda dan
menghasilkan kadar phycocianin yang
lebih besar dengan pelarut polar
dibandingkan dengan pelarut non
polart*  Hal ini  dikarenakan
phycobiliprotein  adalah  senyawa
protein polar sehingga akan larut dalam
pelarut polar.t2 Tingkat konsentrasi
pelarut  yang  digunakan  juga
berpengaruh terhadap bahan yang akan
diekstraksi.  Aktivitas  antioksidan
diekspresikan dengan nilai 1Cso. 1Cso
adalah parameter yang digunakan
untuk mengukur aktifitas antioksidan
secara kuantitatif. Semakin kecil nilai
ICso  menunjukan  semakin  besar
aktivitas anti oksidan.'®* Berdasarkan
penelitian  tersebut, maka akan
dilakukan penelitian apakah ada
perbedaan pada pemberian topikal gel
ekstrak spirulina platensis dengan
pelarut etanol 96% dan topikal gel
spirulina platensis ekstrak etanol 70%
efektif pada kepadatan kolagen pada
penyembuhan ulkus traumatikus.

BAHAN DAN METODE

Penelitian
merupakan  jenis

yang  dilakukan
penelitian  true
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experimental  laboratoris  dengan
rancangan penelitianRandomized Post
Test Only Control Group Design.

Adapun parameter yang dilihat
pada penelitian ini adalah perbedaan
efektifitas pemberian topikal gel
spirulina platensis ekstrak etanol 96%
dan 70% terhadap kepadatan serabut
kolagen pada penyembuhan ulkus
traumatikus. tikus  dibagi menjadi
enam kelompok, dimana Kriteria yang
dipih adalah jenis kelamin jantan , usia
3-4 bulan dengan berat badan 200-300
gram.

Kandang hewan coba berukuran
38x30x11, timbangan analitik merk
Sartorius, masker merk qg mask,
handscone merk nitrile, amalgam
stopper merk dentica, pinset anatomi
merk dentica, pinset chirurgis merk
dentica, spiritus burner, syringe merk
one med, spatula semen merk dentica,
cat warna rambut (merah, hitam, biru)
merk miranda, handel dan scalpel merk
dentica, oven memmertIN55, tabung
tempat gel spirulina platensis merk sail,
tabung untuk specimen mukosa labial
tikus strain wistar merk sail, object
glass merk sail, cover glass merk sail,
mikroskop cahaya, optilab viewer, dan
kamera digital merk sony.

Prosedur penelitian ini dimulai
dengan adaptasi tikus diadaptasikan
selama satu minggu dalam kandang
berukuran 38x30x11lcm dan
ditempatkan pada ruangan yang cukup
udara dan cahaya, tiap kandang berisi
empat ekor tikus. Kemudian dilakukan
pembagian tikus menjadi 6 kelompok
(K1.3 yaitu kelompok dengan
pemberian bahan basis gel NaCMC
selama 3 hari, P1.3 yaitu kelompok
dengan pemberian topikal gel spirulina
platensis ekstrak etanol 96% selama 3
hari, P2.3 yaitu kelompok dengan
pemberian  topikal gel spirulina
platensis ekstrak etanol 70% selama 3
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hari,K1.7 vyaitu kelompok dengan
pemberian bahan basis NaCMC selama
7 hari, P1.7 yaitu kelompok dengan
pemberian  topikal gel spirulina
platensis ekstrak etanol 96% selama 7
hari, dan P2.7 yaitu kelompok dengan
pemberian  topikal gel spirulina
platensis ekstrak etanol 70% selama 7
hari.

Pada masing — masing kelompok
dilakukan pembuatan ulkus
traumatikus, sebelumnya Masing —
masing tikus sebelum mendapat
perlakuan dilakukan anastesi secara
inhalasi dengan menggunakan eter agar
hewan coba tidak mengalami rasa sakit.
Diberikan povidone iodine 3-10%
sebagai bahan untuk asepsi, kemudian
dilakuakan pembuatan ulkus
traumatikus pada daerah central
mukosa labial bawah tikus strain
wistar, dengan menggunakan amalgam
stopper dengan ketebalan 1mm dengan
cara mukosa labial tikus dijepit dengan
pinset anatomi, kemudian amalgam
stopper dipanaskan diatas api spiritus
+45 detik selanjutnya diletakan pada
mukosa labial tikus selama 1 detik.
Prosedur diulangi untuk tikus yang lain.
Pada hari kedua dilakukan pengamatan
apakah sudah terbentuk ulser atau
tidak, jika sudah terbentuk ulser akan
ditandai dengan adanya lesi berbentuk
bulat, berwarna putih dengan sentral
kekuningan yang berisi  eksudat
fibrinosa.

Pada masing- masing kelompok
dilakukan terapi kelompok K1.3
dilakukan terapi dengan menggunakan
bahan basis gel NaCMC 2% selama 3
hari, kelompok P1.3 dilakukan terapi
dengan menggunakan topikal gel
spirulina platensis ekstrak etanol 96%
selama 3 hari, kelompok P2.3
dilakukan terapi dengan topikal gel
spirulina platensis ekstrak etanol 70%
selama 3 hari, kelompok K1.7



Vol. 13 No. 1 Februari 2019

diberikan terapi dengan menggunakan
bahan basis gel NaCMC selama 7hari,
kelompok P1.7 dilakukan terapi dengan
menggunakan topikal gel spirulina
platensis ekstrak etanol 96% selama 7
hari, dan kelompok P2.7 diberikan
terapi dengan menggunakan topikal gel
spirulina platensis ekstrak etanol 70%
selama 7 hari.

Pada hari ke-4 dan hari ke-8
setelah pemberian terapi, kelompok
K1.3, P1.3, P2.3, K1.7, P1.7 dan P2.7
dilakukan dianastesi berupa anastesi
inhalasi, kemudian dilakukan biopsy
untuk mengambil mukosa bibir rahang
bawah tikus. Kemudiandifiksasi dalam
larutan buffered formalin dan EDTA.
Hewan coba yang telah dilakukan
biopsi dikuburkan. Fiksasi jaringan
dengan larutan buffer formalin 10%
dan dilakukan dekalsifikasi dilakukan
selama 21 hari dengan larutan EDTA
10% (suhu kamar) yang diganti setiap
hari hingga jaringan lunak. Selanjutnya
dilakukan pengolahan jaringan dan
pengecatan dengan Imunohistokimia
Masson’s trichome lalu diamati dengan
menggunakan  mikroskop  cahaya
dengan  pembesaran 400  Kali.
Selanjutnya dilakukan pengambilan
foto pada ulkus mukosa labial bawah
tikus strain wistar yang didukung
dengan software optilab viewer,
kemudian  dilakukan  pengamatan
jumlah kepadatan serabut kolagen. Satu
preparat dihitung sebanyak 5x lapangan
pandang.

Data yang diperoleh dilakukan
analisis untuk memperoleh gambaran
distribusi dan peringkasan dataguna

memperjelas hasil. Kemudian
dilakukan  uji  hipotesis  dengan
menggunakan uji statistik

nonparametrik dengan uji Kruskal
wallis dan uji beda Mann- Whitney U.
Kemudian hasil perhitungan
dibandingkan (membandingkan
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kepadatan serabut kolagen pada masing
— masing keompok).

HASIL

Data yang diperoleh dari hasil
penelitian dianalisis secara deskriptif
yang bertujuan untuk memperoleh
gambaran distribusi dan peringkasan
data guna memperjelas penyajian hasil,
kemudian dilakukan uji hipotesis
menggunakan statistik analitik dengan
taraf kemaknaan 95% (p=0,05) dan
diolah dengan program SPSS Versi 23.

Tabel 1.Tabel modus kepadatan kolagen
pada penyembuhan ulkus traumatikus pada
setiap kelompok percobaan
Kelompok N
K1.3
P1.3
P2.3
K1.7
P1.7
P2.7

Modus

OO O
WhWwWwWwwN

Keterangan :
K1.3

Kelompok kontrol hari ke 3
(Bahan basis gel Na-CMC 2%)
= Kelompok perlakuan (Gel ekstrak
spirulina platensis pelarut etanol
96%)

hari ke 3
= Kelompok perlakuan (Gel ekstrak
spirulina platensis pelarut etanol
70%)
hari ke 3

Kelompok control hari ke 7

(Bahan basis gel Na-CMC 2%)
= Kelompok perlakuan (Gel ekstrak
spirulina platensis pelarut etanol
96%)

hari ke 7
= Kelompok perlakuan (Gel ekstrak
spirulina platensis pelarut etanol
70%)
hari ke 7

P1.3

P2.3

K1.7

P1.7

P2.7
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Diagram Kepadatan Serabut
Kolagen

Series1

0

Gambar 1. Diagram batang nilai modus
kepatan serabut kolagen

Berdasarkan diagram batang 5.1,
diketahui bahwa nilai modus kepadatan
serabut  kolagen  pada  proses
penyembuhan ulkus traumatikus yang
tertinggi terdapat dalam kelompok
P1.7, kepadatan serabut kolagen pada
ligamen penyembuhan ulkus
traumatikus yang terendah pada
kelompok K1.3

Kemudian setelah diketahui nilai
modus dari tiap kelompok dilkaukan uji

hipotesis dengan menggunakan
Kruskal-wallis.  Uji  Kruskal-wallis
adalah  uji  nonparametrik  yang

bertujuan untuk mengetahui perbedaan
kepadatan serabut kolagen pada
penyembuhan ulkus traumatikus pada
tiap kelompok. Uji Kruskal-wallis
dilakukan secara statistik dengan skala
data ordinal dengan derajat kemaknaan
p=0,05.

Tabel 3. Hasil Uji Kruskal-Wallis Perbedaan
Efektfitas Pemberian Topikal Gel Ekstrak
Spirulina Platensis Dengan Pelarut Etanol
96% Dan 70% Terhadap Kepadatan Serabut

Kolagen Pada Penyembuhan  Ulkus
Traumatikus.
Variabel Asymp. Sig
Kepadatan 0,001*
kolagen

Keterangan: * = p<0.05 signifikan

Berdasarkan hasil uji Kruskal-
didapatkan nilai signifikan
syarat (p<0,05). Hal ini

wallis
dengan
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menunjukan adanya perbedaan yang
bermakna pada kelompok kontrol hari
ke 3, kelompok perlakuan hari ke 3,
kelompok control hari ke 7 dan
kelompok perlakuan hari ke 7.
Berdasarkan hal ini maka dilakukan uji
Mann-witney agar dapat mengetahui
kelompok mana yang memiliki
perbedaan.

Tabel 4. Uji Mann-Whitney Perbedaan
Efektivitas Pemberian Topikal Gel Ekstrak
Spirulina Platensis Dengan Pelarut Etanol
96% Dan 70% Terhadap Kepadatan Serabut
Kolagen Pada Penyembuhan  Ulkus

Traumatikus
KELOMPOK Kl1.3

P13 P23 K17 PL7 PLT

K1.3 0.001* 0001 0001* 0001 0001
® * *

PL3 1.000 1.000 0001 1.000
®

P23 0.000 1.000
*

K1.7 0.001 1.000
*

PLT 0.001

P27

hasil
diatas didapatkan kepadatan serabut

Berdasarkan penelitian
kolagen dengan uji nonparametik
menggunakan  uji  Kruskal-Wallis
dengan nilai signifikan (p<0.05). Hasil
pada Kruskal-Wallis  menunjukkan
pada kelompok P1.3 dengan skor 3 dan
P2.3 dengan skor 3 tidak ada perbedaan
yang signifikan, dengan demikian
pemberian dosis pada terapi dipilih
konsentrasi  yang lebih  rendah,
dikarenakan dengan kosnentrasi yang
rendah sudah dapat memberikan hasil
yang baik. Sedangkan pada kelompok
P2.3 dengan modus 3 dan P2.7 dengan
modus 3 juga tidak memiliki perbedaan
yang signifikan, dengan demikian
terapi hanya dilakukan selama 3 hari,
dikarenkan dengan pemberian terapi
selama 3 hari sudah memberikan hasil
yang baik.
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PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian,
pada kelompok P1.3 (kelompok

perlakuan dengan topikal gel spirulina
platensis ekstrak etanol 96% 3 hari)
dengan skor 3 dan kelompok P2.3
(kelompok perlakuan dengan topikal
gel spirulina platensis ekstrak etanol
70% selama 3 hari) dengan skor 3 tidak
memiliki perbedaan yang signifikan,
hal tersebut dikarenakan pada hari ke 3
fibroblas akan muncul pertama kali
untuk mensintesis kolagen (Prabakti,
2005), sehingga kepadatan serabut
kolagen tidak dapat mencapai skor 4
(kategori sangat padat), walaupun
diberikan terapi dengan spirulina
platensis dengan konsentrasi yang
berbeda. Selain itu pada hari ke 3 salah
satu bahan bioaktif yang terkandung
dalam spirulina platensis berupa c-
phycocianin hanya akan mempercepat
proses inflamasi, sehingga belum
terjadi peningkatan kepadatan serabut
kolagen secara bermakna.

Pada kelompok P1.3 (kelompok
perlakuan dengan topikal gel spirulina
platensis ekstrak etanol 96% 3 hari)
dengan skor 3 memiliki perbedaan yang
signifikan dengan kelompok PL1.7
(kelompok perlakuan dengan topikal
gel spirulina platensis ekstrak etanol
96% 7 hari) dengan skor 4 hal tersebut
membuktikan bahwa terapi dengan
menggunakan topikal gel spirulina
platensis ekstrak etanol 96% pada hari
ke 7 memberikan hasil yang maksimal,
pada hari ke 7 (fase proliferasi) terapi
dengan spirulina platensis yang
memiliki bahan bioaktif berupa tannin
dan saponin yang dapat mempengaruhi
TGF- B untuk menginduksi fibroblas
untuk  berproliferasi,  bermigrasi,
menyimpan matriks ekstraseluler, dan
menstimulasi sel endothelial untuk
membentuk pembuluh darah baru.
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Saponin pada spirulina platensis akan
mengaktifkan jalur sinyal TGF-$
dengan cara merubah ekspresi reseptor
TGF-B dalam berikatan dengan TGF-J,

dengan demikian maka semakin
banyak sinyal TGF-p yang teraktivasi,
sehingga jumlah fibroblas yang
bermigrasi ke celah luka semakin
banyak, kemudian fibroblas akan
diinduksi ~ oleh  TGF-f  untuk
berproliferasi ~ dan  menghasilkan
kolagen (Gurtner, 2007). Dengan
semakin banyaknya fibroblas maka
jumlah  kolagen  juga  semakin
meningkat.Selain itu proses

pengekstrakan dengan menggunakan
pelarut etanol 96% akan menghasilkan
kadar air yang lebih rendah, kadar air
yang rendah dalam suatu ekstrak akan
menghasilkan rendemen yang sedikit,
semakin  sedikit rendemen yang
dihasilkan maka kualitas hasil ekstraksi
akan semakin baik (Dina, 2015)
sehingga  bahan  bioaktif  yang
terkandung dalam ekstrak tersebut
dapat mempengaruhi proses
penyembuhan luka khusunya pada fase
proliferasi.

Pada kelompok P2.3 (kelompok
perlakuan dengan topikal gel spirulina
platensis ekstrak etanol 70% 3 hari)
skor 3 dan kelompok P2.7 (kelompok
perlakuan dengan topikal gel spirulina
platensis ekstrak etanol 70% 7 hari)
dengan skor 3 memiliki hasil yang tidak
signifikan, hal tersebut membuktikan
bahwa terapi menggunakan topikal gel
spirulina platensis ekstrak etanol 70%
tidak berpengaruh terhadap proses
penyembuhan luka, baik pada proses
inflamasi maupun proses proliferasi,
dikarenakan proses pengekstrakan
menggunakan pelarut etanol 70% akan
menghasilkan kadar air yang lebih
banyak, sehingga akan menghasilkan
rendemen yang lebih banyak, hasil
rendemen akan berbanding terbalik
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dengan kualitas suatu ekstrak. Hal
tersebut juga dapat dibuktikan dengan
hasil dari perbandingan kelompok P1.7
(kelompok perlakuan dengan topikal
gel spirulina platensis ekstrak etanol
96% 7 hari) dengan skor 4, dengan
kelompok P2.7 (kelompok perlakuan
dengan topikal gel spirulina platensis
ekstrak etanol 70% 7 hari) dengan skor
3, terapi dengan topikal gel spirulina
platensis pada hari yang sama dan
konsentrasi yang berbeda akan
memberikan hasil yang berbeda, hal
tersebut  dikarenakan  perbedaan
konsentrasi ~ suatu  pelarut  akan
memengaruhi hasil suatu bahan dalam
menghasilkan ekstrak. Pada pelarut
dengan konsentrasi yang lebih tinggi
yaitu pelarut etanol 96% akan lebih
mudah mengalami penguapan dalam
proses pengekstrakan, sehingga kadar
air yang terkandung dalam suatu
ekstrak lebih kecil, semakin sedikit
kadar air maka ekstrak yang dihasilkan
akan semakin pekat, sehingga bahan
bioaktif yang terekstrak akan lebih
banyak daripada ekstrak yang masih
mengandung banyak air. Ekstrak yang
lebih  banyak mengandung bahan
bioaktif, akan lebih berpengaruh

terhadap proses penyembuhan luka,
sehingga proses penyembuhan luka
akan terjadi secara cepat dan luka dapat
menutup dengan baik.

b ..;' - o LS. 3 4.
Gambar 1. Kelompok K1.3 (kelompok
perlakuan dengan bahan basis gel NaCMC

selama 3 hari).
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Gambar 2. Kelompok P1.3 (Kelompok
perlakuan dengan topikal gel spirulina
platensis ekstrak etanol 96% selama 3 hari)

P L% }

<
I

perlakuan dengan topikal gel spirulina
platensis ekstrak etanol 70% selama 3 hari).

Gambar 4. Kelompok K1.7 (kelompok
perlakuan dengan bahan basis gel NaCMC
selama 7 hari).

perlakuan dengan topikal spirulina platensis
ekstrak etanol 96% selama 7 hari)
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Gambar 6. P2.7 (Kelompok perlakuan
dengan topikal gel spirulina platensis estrak
etanol 70% selama 7 hari)

SIMPULAN

Pada penelitian ini secara umumdapat
disimpulkan bahwa Tidak terdapat
perbedaan pada pemberian topikal gel
ekstrak spirulina platensis dengan
pelarut etanol 96% dan 70% terhadap
kepatan  serabut  kolagen pada
penyembuhan ulkus traumatikus
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